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(Kearifan Lokal Berbasis Ekonomi Kreatif) 
 
Rahayu Permana 




Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi dan menganalisis secara 
mendalam tentang topi bambu Tangerang dlam kearifan lokal berbasis ekonomi kreatif. Hasil 
penelitian menunjukkan: 1) Sejarah topi bambu Tangerang memiliki nilai historis yang cukup 
menarik untuk dikaji lebih mendalam. 2) Melestarikan kearifan topi bambu Tangerang 
diperlukan strategi kajian pengembangannya, guna menjaga nilai-nilai kelokalannya. 3) Kearifan 
lokal topi bambu berbasis ekonomi kreatif  yang dikembangkan oleh komunitas topi bambu 
Tangerang dengan berbagai kreatifitas dan inovasi produknya dengan  perkembangan fashion  di 
era globalisasi ini. 
 
Kata Kunci: Kearifan Lokal, Topi  bambu, Ekonomi Kreatif 
 
A. PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan bangsa yang memiliki keanekaragaman dalam berbagai 
hal. Salah satunya adalah kearifan budaya lokal yang berkembang dalam masyarakat 
sebagai kekayaan nasional. Masyarakat yang berbudaya secara tradisi terus berpegang 
pada nilai-nilai lokal yang diyakini kebenarannya dan menjadi pegangan hidup yang 
diwariskan secara turun temurun. Mengenai kebudayaan, hal ini sejalan dengan 
Geertz (1995:5) menyatakan bahwa  kebudayaan adalah “pola dari pengertian-
pengertian atau  makna yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-simbol yang 
ditransmisikan secara historis, suatu sistem mengenai konsepsi-konsepsi yang 
diwariskan dalam bentuk-bentuk simbolik yang dengan cara tersebut manusia 
berkomunikasi, melestarikan dan mengembangkan pengetahuan dan sikap mereka 
terhadap kehidupan”. Geertz menekankan bahwa kebudayaan merupakan hasil karya 
manusia yang dapat mengembangkan sikap mereka terhadap kehidupan dan 
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses komunikasi dan 
belajar agar generasi yang diwariskan memiliki karakter yang tangguh dalam 
menjalankan kehidupan. 
 Pada dasarnya, kearifan budaya Banten yang menjadi nilai kehidupan sosial 
masyarakat dan kebudayaannya yang berkembang dalam bingkai kebudayaan 
Indonesia. Tepatnya, upaya pelestarian dan pengembangan nilai-nilai budayanya terus 
dilestarikan. Pengembangan nilai-nilai budaya dan pewarisan nilai-nilainya terus 
berlangsung, baik melalui pendidikan formal maupun non-formal. Banten kaya 
dengan  beragam budaya dan kearifan lokal masyarakatnya yang sampai saat ini masih 
dijaga dan dilestarikan, hal ini bertujuan sebagai identitas masyarakat Banten.  
 Sebagai contoh suatu kearifan lokal di Banten yang masih terjaga nilai-nilai 
lokalnya adalah berupa seni kerajian topi bambu di Kabupaten Tangerang. Karena 
kerajian topi bambu Tangerang sudah dikenal sejak masa Hindia Belanda, hingga 
masa sekarang. Eksistensi topi bambu Tangerang sebagai kearifan lokal yang memiliki 
nilai ekonomis bagi pengrajinnya masih dipertahankan sampai sekarang. 
 Berdasarkan kenyataan itu, penelitian ini mengambil tema "Topi Bambu 
Tangerang (Kearifan Lokal Berbasis Ekonomi Kreatif)". Di sini peneliti tertarik 
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untuk meneliti lebih dalam tentang tema tersebut sehingga dapat dijadikan sebagai 
memori kolektif masyarakat Tangerang.  
 
B. Kajian Pustaka 
1. Sejarah Lokal 
 Penulisan sejarah lokal periode pasca kemerdekaan relatif diuntungkan oleh 
tersedianya sumber yang beragam. Hal ini berbeda dengan penulisan sejarah lokal 
pra-kolonial yang lebih banyak mengandalkan tradisi lisan dalam bentuk folklore dan 
naskah-naskah lama, atau masa kolonial yang mengandalkan arsip Belanda. Penulisan 
sejarah lokal sesudah kemerdekaan dapat memanfaatkan berbagai jenis 
dokumen/arsip, koran, majalah, memoar, dan pelaku sejarah (sejarah lisan) yang 
masih hidup. Namun, sejarah lisan seringkali menjadi masalah dalam menuliskan 
sejarah lokal baik menyangkut daya ingat para informan dan kesediannya memberi 
informasi secara jujur dan terbuka. Apa yang diingat dan disampaikan para pelaku 
sejarah tidak selalu sama dengan apa yang dikehendaki dalam penulisan sejarah yang 
telah mengalami glorifikasi ataupun mitologisasi (Warto, 2017:155-156). 
 Pada prinsipnya, dari segi penerapan metode sejarah tidak ada perbedaan 
yang menyolok antara penelitian sejarah nasional dengan sejarah lokal. Perbedaan 
yang utama terletak pada cakupan spasial dari kedua kajian tersebut. Sudah barang 
tentu kajian sejarah lokal yang memiliki cakupan yang terbatas memerlukan teknik-
teknik tertentu untuk melakukan eksplorasi sumber sejarah. Hal ini berkaitan erat 
dengan kenyataan bahwa semakin sempit cakupan lokalitas penelitian sejarah, 
semakin sulit untuk mendapatkan sumber sejarah. Dengan demikian berbagai jenis 
sumber sejarah harus mendapatkan perhatian yang menyeluruh dari peneliti sejarah 
lokal. Di samping itu kelangkaan sumber sejarah mungkin dapat ditutup dengan 
memperluas tema penelitian sejarah lokal, misalnya tidak hanya satu aspek kehidupan 
saja tetapi menyangkut berbagai aspek kehidupan masyarakat baik sosial, ekonomi, 
budaya, maupun politik1. Hal ini sejalan dengan Priyadi (2012:7) menyatakan bahwa 
ruang sejarah lokal merupakan lingkup geografis yang dapat dibatasi sendiri oleh 
sejarawan dengan alasan yang dapat diterima oleh semua orang.  
Penulisan sejarah tentang berbagai fenomena lokal, jelas akan memperkaya 
khazanah heterogenitas bangsa yang efektif. Salah satu permasalahan yang muncul 
adalah bahwa sebagian masyarakat lokal mempunyai jalan sejarah yang dianggap 
negatif, atau mungkin persinggungan konflik dengan komunitas lain. Bagaimana 
menyikapi fenomena tersebut? Sejarah lokal mempunyai kerangka kebijaksanaan 
menyikapi masa lampau. Biarlah masing-masing tempat mempunyai dan menguraikan 
sejarah yang berbeda dengan lokalitas lainnya. Bagi kepentingan sejarah nasional, 
sejarah lokal tidaklah bersifat antagonis, justru akan memberi kontribusi positif, 
seperti yang disampaikan Taufik Abdullah (1990) sebagai berikut: 
 
“... bahwa sejarah lokal dengan pendekatan yang tidak bersifat involusi, yang hanya 
berkisar pada dirinya, makin memberi kemungkinan untuk merintis permasalahan 
baru dalam sejarah nasional. Dengan begini bukan saja visi tentang proses ke arah 
terwujudnya kesadaran nasional, sebagai syarat utama bagi kemantapan integrasi 
nasional dapat dipersegar, tetapi dan lebih penting lagi , dinamika sesungguhnya dari 
proses terjadi itu dapat dipahami”. 
                                                             
1 Sulistiyono, Penulisan Sejarah Lokal: Metode, Masalah, dan Strategi,Makalah di sampaikan pada 
peningkatan Kompetensi Teknis Bagi Penulis Sejarah,( Semarang : 5-9 Maret 2018 Jurusan Sejarah Fakultas 
Ilmu Budaya UNDIP,2018),p.6 
 
Tsaqofah; Jurnal Agama dan Budaya   139 
 
 Pengungkapan berbagai sisi kehidupan atau sejarah dalam lokalitas, akan 
semakin menggugah kesadaran betapa masing-masing budaya memiliki 
keanekaragaman nilai-nilai yang luhur. Dalam bagian lain2, menambahkan bahwa 
penulisan sejarah lokal begitu besar artinya dalam upaya pembahasan yang lebih detail 
tentang fenomena dan peristiwa nasional yang bersifat fragmentaris. Sejarah lokal 
diharapkan mampu memberikan sumbangan berupa kesadaran sebagai bangsa yang 
multi budaya, ditunjukan dengan pengakuan akan kelemahan masing-masing dengan 
membangun kesederajatan di antara kebhinekaan. Dalam multikulturalisme 
diharapkan berlangsung iklim demokratis yang mampu mengakomodasi berbagai 
kepentingan. 
 
2. Nilai-Nilai Kearifan Lokal 
 Nilai adalah suatu pengertian atau pensifatan yang digunakan untuk 
memberikan penghargaan terhadap barang atau benda, Rachman (Hakam, 2007:27). 
Berdasarkan pengertian tersebut nilai adalah sesuatu penghargaan yang diberikan 
kepada benda agar benda tersebut bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Nilai (value) merupakan wujud dari aspek afektif (affective domain) serta 
berada dalam diri seseorang, dan secara utuh dan bulat merupakan suatu sistem, 
dimana bermacam nilai (nilai keagamaan, sosial budaya, ekonomi, hukum, estetis, 
etik, dan lain-lain) berpadu jalin menjalin serta saling meradiasi (mempengaruhi secara 
kuat) sebagai suatu kesatuan yang utuh. Sistem nilai ini sangat dominan menentukan 
perilaku dan kepribadian seseorang3.  
 Dalam pengertian kamus, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari 2 (dua) kata: 
kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam Kamus Inggris-Indonesia John M. Echols 
dan Hassan Syadily, local berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan 
kebijaksanaan. Secara umum maka local wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami 
sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya4.  
Kearifan lokal adalah tatanan sosial budaya dalam bentuk pengetahuan, 
norma, peraturan dan keterampilan masyarakat di suatu wilayah untuk memenuhi 
kebutuhan (hidup) bersama yang diwariskan secara turun temurun. Kearifan lokal 
merupakan modal sosial yang dikembangkan masyarakat untuk menciptakan 
keteraturan dan keseimbangan antara kehidupan sosial budaya masyarakat dengan 
kelestarian sumber daya alam di sekitarnya (Hidayati, 2016: 40, Online).  Hal ini sejalan 
dengan (Asmani, 2012:20) menyatakan bahwa sehubungan dengan kondisi daerah 
dan potensi di Indonesia yang cukup beragam, maka daerah perlu menggali, 
meningkatkan dan mempromosikan potensinya. Masing-masing daerah mempunyai 
keunggulan potensi daerah (lokalnya) yang perlu dikembangkan lebih baik lagi.  
 Sebagai budaya lokal memiliki nilai-nilai yang senantiasa diwariskan, 
ditafsirkan, dan dilaksanakan seiring dengan proses perubahan sosial kemasyarakatan. 
Pelaksanaan nilai-nilai budaya merupakan manifestasi, dan legitimasi masyarakat 
terhadap budaya. Eksistensi budaya dan keragaman nilai-nilai luhur kebudayaan yang 
                                                             
2 Abdullah, Ilmu Sejarah dan Historiografi ( Jakarta: Gramedia,1985),p.239 
3 Fraenkel, How to Teach about Values : and Analytic Approach. New ( Jersey: Prenctice-Hall, 
Inc.1977),p.10 
4 Sartini, Mengenali Kearifan Lokal Nusantara Sebuah Kajian Filsafati, Jurnal Filsafat Agustus 
2004, Jilid 37, No.2 
 
140   Vol. 17 No. 2 Desember 2019 
dimiliki oleh bangsa Indonesia merupakan sarana dalam membangun karakter warga 
negara, baik yang berhubungan dengan karakter privat maupun karakter public5. 
  
3. Ekonomi Kreatif  
 Istilah Ekonomi Kreatif mulai ramai diperbincangkan sejak John Howkins, 
menulis buku "Creative Economy, How People Make Money from Ideas". Howkins 
(Purnomo, 2016:10) mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai kegiatan ekonomi 
dimana input dan outputnya adalah gagasan, atau dalam satu kalimat yang singkat, 
esensi dari kreativitas adalah gagasan. Maka dapat dibayangkan bahwa hanya dengan 
modal gagasan, seseorang yang kreatif dapat memperoleh penghasilan yang relatif 
8dari kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif) dan berbasis pemanfaatan ilmu 
pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologi. Lebih lanjut didevinisikan 
Ekonomi kreatif atau dikenal juga dengan sebutan knowledge based economy merupakan 
pendekatan dan tren perkembangan ekonomi dimana teknologi dan ilmu 
pengetahuan memiliki peran penting di dalam proses pengembangan dan 
pertumbuhan ekonomi.  
 Ekonomi kreatif dapat diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang 
terkait dengan penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi. Definisi 
menurut Institute For Development Economy and Finace (2005), ekonomi kreatif 
merupakan proses peningkatan nilai tambah hasil dari eksploitasi kekayaan intelektual 
berupa kreativitas, keahlihan, dan bakat individu menjadi sautu produk yang dapat 
dijual6.  
 Hal ini Sejalan dengan (Purnomo, 2016:8) menyatakan bahwa dengan 
mengutip dari Cetak Biru Ekonomi Kreatif 2025, ekonomi kreatif merupakan suatu 
penciptaan nilai tambah (ekonomi, sosial, budaya, lingkungan) berbasis ide yang lahir 
dari kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif) dan berbasis pemanfaatan ilmu 
pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologi. Kreativitas tidak sebatas pada 
karya yang berbasis seni dan budaya, namun juga bisa berbasis ilmu pengetahuan dan 
teknologi, engineering dan ilmu telekomunikasi. Terdapat 3 hal pokok yang menjadi 
dasar dari ekonomi kreatif, antara lain kreativitas, inovasi dan penemuan. 
 
C. Metodologi Penelitian dan Sumber  
Melalui penelitian kualitatif ini diharapkan muncul gambaran mengenai 
aktualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian tanpa tercemar oleh 
pengukuran formal. Teknik penelitian melalui pengungkapan banyak cerita yang 
bersifat ideosinkretis namun penting, yang diceritakan oleh orang-orang yang ada di 
lapangan, tentang peristiwa-peristiwa nyata dengan cara-cara yang alamiah. Karena itu 
diusahakan keterlibatan peneliti, namun tanpa intervensi terhadap variabel-variabel 
proses yang sedang berlangsung apa adanya. Pendekatan dalam tulisan ini adalah 
pendekatan diakronis. Peristiwa-peristiwa sejarah dalam masyarakat yang kompleks 
seperti masyarakat Tangerang tidaklah mungkin dipahami tanpa berkonsultasi dengan 
informasi sejarah. Data-data dalam penulisan ini sangatlah diperlukan, baik data lisan 
(wawancara narasumber) maupun tulisan (dokumen, dan buku-buku) yang 
didapatkan melalui perpustakaan, ataupun melalui internet.  
                                                             
5 Yunus, Rosid, Nilai-nilai Yang Kearifan Lokal ( Local Genius) sebagai Penguat Karakter 
Bangsa, Studi Empiris Tentang Huyula. ( Yogyakarta : Deeppublish, 2014),p.1 
6 Nur Azizah dan Mufiatun, Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal Pandanus 
Handifraft dalam Mengahadapi Pasar Modern Perspektif Ekonomi Syariah ( Studi Case di Pandanus Nusa 
Sambisari Yogyakarta), APLIKASIA: Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, Vol.17 No.2 2017 
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D. PEMBAHASAN 
1. Sekilas Jejak Sejarah Topi Bambu di Tangerang 
 Menurut Dorleans (2019) menyatakan bahwa anyaman Topi bambu di 
Tangerang berawal dari abad ke-19. “Seni pembuatan topi dari bambu diperkenalkan 
ke Jawa oleh seorang Cina yang datang dari Manila sekitar setengah abad lalu. 
Produksi topi di Hindia Belanda terpusat di dua wilayah Jawa. Distrik utama berada 
di sekitar Tangerang. Ketika harga menguntungkan dan tanaman padi sedang tak 
butuh perhatian, 200 ribu hingga 300 ribu lelaki, perempuan, dan anak-anak terlibat 
dalam mendapatkan dan menyiapkan serat pandan dan bambu dan merajutnya 
menjadi topi” (https://historia.id/ekonomi/articles/topi-tangerang-masyhur-di-negeri-orang-
vxJNL). 
 Hal ini sebagaimana menurut Toer (2005:45) menyatakan bahwa topi 
anyaman bambu telah membuat tempat ini (Tangerang) terkenal di dunia. Pada tahun 
1887 saja Tangerang telah mengekspor topi 145 juta buah, terutama ke Prancis. Telah 
menjadi kebiasaan dalam kurun tersebut, topi Tangerang dipergunakan oleh para 
pekerja pelabuhan baik di Eropa maupun di Amerika, dan terutama Amerika Latin. 
Menurut Wrigh (dalam Dorleans, 2019) menyatakan bahwa pada tahun 1909 
produksi topi berlangsung di rumah-rumah penduduk dan melibatkan seluruh 
anggota keluarga. “Beberapa anak kecil, hanya berusia lima tahun, mengambil 
pekerjaan tersebut.” Butuh waktu lama untuk membuat sebuah topi. “Seorang 
perempuan bisa menyelesaikan sebuah topi dengan kualitas layak, yang di pasaran 
bernilai 12 hingga 15 sen, dalam dua hari. Banyak topi memerlukan seminggu upaya 
pengerjaan tetap sebelum diselesaikan, sementara topi kualitas lebih baik terkadang 
perlu waktu dua hingga tiga bulan untuk menyelesaikannya.  
 Permintaan anyaman topi bambu Tangerang sampai diekspor ke luar negeri. 
Dalam hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini tahun 1913 sd 1931. Hal ini 
menunjukkan bahwa eksistensi anyaman topi bambu hasil kerajinan masyarakat 
Tangerang sangat di gandrungi pada masanya. 
 
 
Tabel Eksport Topi bambu Tangerang 
Tahun Jumlah Nilai Total Nilai Tiap Topi 
1913 5.495.394 f     1.328.820 26 sen 
1917 2.573.033 f       668.983 26 sen 
1922 2.826.058 f       847.817 30 sen 
1928 4.947.104 f     2.044.889 41 sen 
1929 4.436.568 f     1.009.878 23 sen 
1930 2.935.745 f       445.165 16 sen 
1931 1.163.307 f       147.529 13 sen 
Sumber: Ekadjati, dkk, 2004:120 
 
 Sejak masa pendudukan Jepang, disusul Revolusi dan kemerdekaan nasional, 
industri topi bambu gulung tikar dan nampaknya takkan bangun lagi untuk selama-
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lamanya7. Namun pada masa Orde Baru, kerajinan topi bambu Tangerang bangkit 
kembali. Hal ini terbukti pada tahun 1976 Presiden Soeharto kunjungan ke 
Tangerang. Presiden RI ke 2, Bapak H.M Soeharto dalam kunjungannya ke Industri 
Topi bambu di Tangerang. Kesempatan saat kunjungan Presiden waktu itu dalam 
rangka untuk mengiatkan kembali topi bambu Tangerang khususnya topi bambu 
untuk pramuka8.  
 
2. Pelestarian Kearifan Lokal Kerajinan Topi Bambu Tangerang 
 Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat 
maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya 
masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun 
kearifan tersebut bernilai lokal, namun nilai yang terkandung di dalamnya bersifat 
universal. Sumber nilai kearifan lokal berasal dari nilai-nilai agama, atau religi pada 
umumnya disamping nilai-nilai yang dipelajari manusia dari alam. Nilai-nilai tersebut 
diterima oleh masyarakat dan dijadikan sebagai pandangan hidup (Sartini, 2009: 3). 
 Kearifan lokal Tangerang  berupa kerajinan topi yang terbuat dari anyaman 
bambu yang sampai sekarang masih bertahan ditengah-tengah globalisasi yang begitu 
menguat. Kearifan lokal di Kabupaten Tangerang yang sebenarnya lahir dari 
kebudayaan sebagai tugas, sebagai nasib, sebagai blue print yang perlu dicermati. 
Tujuannya adalah agar kearifan lokal topi bambu di Kabupaten Tangerang sebagai 
local genius dapat menjadi salah satu pegangan utama dalam menghadapi 
perkembangan zaman. Walaupun hal ini bersifat lokal, namun mengandung nilai-nilai 
moral yang universal. Terlihat dari masyarakat desa pengrajin topi anyaman bambu 
yang ada di wilayah Tangerang yang kehidupannya apa adanya, mandiri, tidak 
berlebih-lebihan, tenggang rasa, tidak merusak kelestarian lokal generasi terdahulu 
dan tetap menjaga eksistensi kelokalannya9. (Wawancara dengan Hasanudin, 2019) 
 Bentuk kearifan lokal anyaman topi bambu memberi peluang kreatifitas 
masyarakat Tangerang yang selanjutnya memunculkan industri kreatif. Manfaat 
melestarikan budaya lokal diantaranya: a) Dengan melestarikan budaya lokal 
bermanfaat memperkaya kebudayaan nasional sehingga keanekaragaman budaya 
semakin unik dan kian berwarna. b) Lestarinya budaya lokal setiap daerah akan 
menarik lebih banyak lagi wisatawan Mancanegara karena mereka tertarik untuk 
mempelajari sekaligus menikmati sebagai studi, sosiologi, seni, dan budaya daerah. c) 
Seni budaya merupakan produk kreatif manusia sehingga dapat menambah daftar 
referensi untuk mengembangkan seni dan budaya baru yang lebih unik dan kreatif. d) 
Menjaga agar kebudayaan daerah Indonesia tidak punah dan di percaya budaya 
Indonesia tersebut bukan milik negara lain (https://www.wanita.me/cara-melestarikan-
budaya-lokal/). 
Menurut hasil wawancara dengan Bahrudin (Wawancara, 2019) menyatakan 
bahwa upaya kearifan lokal topi bambu Tangerang dalam menghadapi tantangan 
perubahan kebudayaan adalah dengan menyikapi kebudayaan secara diferensial. 
Kerajinan topi bambu Tangerang merupakan pelestarian keraifan lokal salah satu 
karya (budaya) manusia sehingga diwujudkan dalam bentuk karya seni, seni 
merupakan bagian integral dari  dalam system kebudayaan keseluruhan. Faktor 
pesaing di era digital ini nilai kerajinan akan cepat tersaing dalam bentuk bahan baku 
                                                             
7 Toer Pramoedia Anata, Jalan Raya Pos Jalan Daendels,( Jakarta: Lentera Dipantara, 2015) 
8 Wawancara dengan Bahrudin, 10 Agustus 2019 di Pasar Kamis, Tangerang 
9 Wawancara dengan Agus Hasanudin, 15 Agustus 2019 di Cikopa, Tangerang 
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produk, namun produk kerajinan lebih banyak menggunakan handmade sehingga nilai 
jual memiliki nilai ekonomi. 
Sejalan dengan Agus Hasanuddin (Wawancara, 2019), menyatakan bahwa 
untuk menjadikan kearifan lokal topi anyaman bambu sebagai bagian dari hidup 
masyarakat desa di Tangerang, masyarakat desa pemilik kearifan lokal topi bambu 
mesti memulainya. Masyarakat Tangerang harus melakukan langkah diferensial untuk 
membangun kembali kemasyuran topi anyaman bambu produk Tangerang dimasa 
lalu. Hal ini dilakukan dengan berbagai kreatifitas dan inovatif dalam penciptaan 
produk-produk yang berkualitas tinggi yang sesuai dengan permintaan konsumen 
baik dalam negeri maupun luar negeri. 
Hal ini sejalan dengan Asmani ( 2012:21) menyatakan bahwa keunggulan 
suatu bangsa terkait dengan kemampuan daya saingnya dengan bangsa-bangsa lain. 
Daya saing mengacu pada kemampuan bersaing seseorang, kelompok, masyarakat, 
atau dengan bangsa lain. Dengan kata lain, daya saing berkaitan dengan nilai 
berkompetensi, terhadap pesaingnya. agar mampu berkompetisi, tentunya diperlukan 
keunggulan-keunggulan, baik keunggulan kompetitif maupun komparatif.  
keunggulan komparatif terkait dengan  sumber daya alam yang tersedia. Sedangkan, 
keunggulan kompetitif terkait dengan kemampuan sumber daya manusianya (SDM)-
nya. 
Menurut Sibrani (2013:21-22) menyatakan bahwa kearifan lokal bertujuan 
untuk peningkatan kesejahteraan dan menciptakan kedamaian. Kearifan lokal digali 
dari produk kultural/budaya yang menyangkut hidup dan kehidupan komunitas 
pemiliknya, misalnya sistem nilai, kepercayaan dan agama, etos kerja, bahkan 
bagaimana dinamika itu berlangsung. Untuk itu perlu adanya perhatian dan usaha  
khusus dari berbagai pihak  untuk melestarikan kearifan budaya lokal ini.  Salah 
satunya strateginya dengan pelatihan-pelatihan yang dibangun oleh suatu komunitas 
atau individu masyarakat yang peduli dalam pengkajian kearifan lokal tersebut.  
Usaha untuk menjaga kearifan lokal topi anyaman bambu Tangerang agar 
tetap terpelihara dan dilestarikan perlu adanya lembaga, atau komunitas yang peduli 
terhadap pelestarian Topi Bambu Tangerang. Sebagaimana yang dilakukan oleh Agus 
Hasanudin sebagai penggerak dan pengembang topi bambu membuat komunitas topi 
bambu Tangerang, disamping itu juga membuat semacam Sekolah Bambu Nusantara, 
Lembaga Kursus Pelatihan Topi Bambu Faundation, dan mendirikan Koperasi 
Komunitas Topi Bambu10.  
 Sebagaimana menurut Istiawati (2016:5) bahwa kearifan lokal merupakan cara 
orang bersikap dan bertindak dalam menanggapi perubahan dalam lingkungan fisik 
dan budaya. Suatu gagasan konseptual yang hidup dalam masyarakat, tumbuh dan 
berkembang secara terus-menerus dalam kesadaran masyarakat dari yang sifatnya 
berkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai dengan yang profan (bagian 
keseharian dari hidup dan sifatnya biasa-biasa saja). Kearifan lokal atau local wisdom 
dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat local yang bersifat bijaksana, penuh 
kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.  
 Suatu hal yang membanggakan bahwa topi dari anyaman bambu Tangerang 
di tahun 2011 mendapatkan Rekor MURI tidak hanya rekor Indonesia, tapi juga 
rekor dunia topi terbesar “kata Jaya Suprana, Pendiri MURI, saat penyerahan 
sertifikat rekor MURI  kepada Komunitas Topi Bambu Sebagai pembuat Topi 
                                                             
10 Wawancara dengan Agus Hasanudin , 10 dan 15 Agustus 2019 di Cikupa, Tangerang 
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bambu terbesardi acara Pameran Kridaya 2011 di Jakarta  Convention Center (JCC), 
Minggu 7/8/2011 (www. Kompas.com). 
 
3. Kerajian Topi Bambu Berbasis Ekonomi Kreatif dan Inovatif     
 Perkembangan ekonomi global yang begitu pesat merupakan tantangan dan 
sekaligus peluang dalam mengembangkan ekonomi keratif dan inovatif guna 
mengimbangi pangsa pasar yang begitu bersaing. Produk-produk lokal dengan 
identitasnya masing-masing berusaha untuk tetap bertahan di tengah-tengah produk 
luar negeri. Hal ini dilakukan guna tetap memberikan peluang kepada tenaga kerja 
lokal (pengrajin topi bambu) agar tidak meninggalkan produksi lokal yang 
dihasilkannya. Sebagai salah satu produk lokal di Tangerang yang dihasilkan dari 
kearifan lokal dari generasi ke generasi yakni mengembangkan inovasi dan kreativitas 
kerajian topi bambu dengan berbagai metode pengembangan karyanya dengan ada 
yang mempeloporinya (Wawancara dengan Agus Hasanudin, 2019) 
 Pelopor tersebut adalah orang-orang atau komunitas yang peduli terhadap 
kajian masyarakat ekonomi lokal, yang mampu membatu memecahkan berbagai 
persoalan yang sedang dihadapi. Dengan begitu mereka (para pengrajin) masih dapat 
mempertahankan produksi lokalnya dengan berbagai inovasi dan kreativitas yang 
dimiliki sekaligus membantu menaikan tarap kesejahteraan hidupnya sebagai 
pengrajin topi bambu.  Perkembangan ekonomi berbasis nilai kearifan lokal ini 
berperan dalam membangun masyarakat Tangerang, tidak sentralistis agar 
sumberdaya dan partisipasi ekonomi tidak terakumulasi pada kelompok tertentu 
(www.kompasiana.com). 
 Urgensi dalam mengembangan ekonomi kreatif dan inovatif yang berbasis 
wirausaha ini diwadahi oleh Komunitas Topi Bambu Tangerang yang secara gigih 
dan komitmen selalu mencari solusi terbaik untuk menjaga dan mengembangan nilai-
nilai kearifan lokal topi bambu. Berbagai terobosan melalui inovasi dan kreatifitasnya 
selalu dikedepankan guna menjaga kualitas dan pangsa pasar. Metode yang ditempuh 
dalam pengembangan wirausahanya baik melalui pembinaan terhadap komunitas 
pengrajin, pengadaan workshop, seminar, pelatihan, pameran di dalam dan luar 
negeri, sehingga eksistensi dari kearifan lokal dalam pengembangan industri kreatif  
topi bambu tidak dilupakan dan tetap dapat dilestarikan dari genarasi ke generasi 
(Wawancara dengan Agus Hasanudin dan diperkuat oleh Bahrudin, 2019).  
 Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Suryana (2013:36) menyatakan 
bahwa sebenarnyna inti atau jantungnya ekonomi kreatif adalah industri kreatif yang 
melakukan proses penciptaan melalui penelitian dan pengembangan untuk 
menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa baru yang bersifat komersial. Sejalan 
dengan Lena Ellitan dan Lina Anatan (2009:2) menyatakan bahwa Inovasi produk 
harus bisa menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam perubahan 
lingkungan yang cepat dan menuju pasar global. Keberhasilan inovasi produk 
membutuhkan kesesuaian antara pross dan lingkungan yang mendukung. Disamping 
itu keberhasilan inovasi dilaksanakan harus terus menerus dan bukan terlaksana 
secara insidental. 
 Menurut Bahrudin (Wawancara, 2019) untuk menumbuhkembangkan 
ekonomi kreatif dari anyaman topi bambu tidak bisa lepas dari budaya masyarakat 
Tangerang secara turun-temurun. Karena budaya lokal Tangerang ini harus mampu 
dijadikan potensi dalam pengembangan dan pelestariaannya. Kearifan lokal topi 
bambu diharapkan memiliki nilai-nilai bermakna, yang dapat diterjemahkan ke dalam 
bentuk fisik berupa produk kreatif inovatif yang dihasilkan oleh penganyam dan 
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pengrajin dengan sentuhan tangan-tangan terampil di daerah setempat, sehingga 
menghasilkan inovasi produk yang bervariatif. Oleh karena itu, pengembangan 
wirausaha topi bambu berbasis ekonomi kreatif tidak bisa dilihat dalam konteks 
ekonomi saja, tetapi juga dimensi budaya lokal Tangerang. Ide-ide kreatif yang 
dimunculkan oleh pengrajin dan penggerak topi bambu adalah produk budaya yang 
bernilai tinggi. Karenanya, strategi dalam mengembangkan kearifan lokal topi bambu 
sangat menentukan arah perkembangan ekonomi kreatif di Tangerang. 
 Mengembangkan ekonomi kreatif dari usaha kerajinan anyaman topi bambu 
berbasis budaya kearifan lokal merupakan solusi alternatif untuk menstimulus 
perkembangan ekonomi kreatif masyarakat desa pengrajin topi bambu di Tangerang 
untuk bisa mandiri dan bisa mengembangkan usahanya. Pada umumnya setiap desa 
yang memiliki keterampilan menganyam topi bambu di Tangerang memiliki potensi 
produk inovasi yang bisa diangkat dan dikembangkan. Keunikan atau kekhasan 
produk anyaman topi dari bahan bambu itulah yang harus menjadi intinya dan 
kemudian ditambah unsur kreatifitas pengrajin dengan sentuhan teknologi yang lebih 
menambah kualitas11. Kemudian dari model sosialisasi budaya kearifan lokal topi 
anyaman bambu ini merangkap teknik marketing dalam penerapannya perlu 
dilakukan secara intens agar produk yang dihasilkan mendapatkan perhatian 
konsumen untuk membeli dan menggunakan topi bambu tersebut. Hal ini dilakukan 
oleh komunitas Topi Bambu Tangerang melalui pameran handycraft pendirian Galeri 
Topi Bambu Indonesia Kreatif Heritage di wilayah Cikupa Tangerang. Selain itu pula 
untuk mengenalkan produk kreativitasnya komunitas topi anyaman bambu juga aktif 
mengikuti pameran-pameran kerajian ekonomi kreatif yang diadakan oleh instansi 
atau lembaga yang bergerak dibidang ekonomi kreatif, baik dalam negeri maupun luar 
negeri. Di sana dapat disosialisasikan makna-makna filosofis anyaman bambu melalui 
cara yang lebih popular dan menarik, kemudian mengangkat prestise bambu 
handycraft. Semakin masyarakat mengenal bahwa anyaman topi bambu bukan sekedar 
anyaman dari tanaman, melainkan juga sebuah karya seni yang patut dihargai dengan 
pantas oleh masyarakat Indonesia (Wawancara dengan Agus Hasanuddin, 2019 dan 
diperkuat oleh Rahman, 2019). 
 
E. Simpulan 
 Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan tentang topi bambu Tangerang 
sebagai kearifan lokal yakni: 
 Bahwa topi bambu Tangerang sudah ada sejak masa Hindia Belanda yang 
dapat diekspor ke beberapa negara. Masyarakat Tangerang perlu adanya menjaga 
nilai-nilai kearifan lokal yakni topi bambu Tangerang agar dapat di kenalkan kepada 
generasi muda selanjutnya. Kearifan lokal berbasis ekonomi kreatif tentunya harus 
ada suatu lembaga/komunitas yang menggerakkan/melestarikan topi bambu 








                                                             
11 Wawancara dengan Rahman, 10 Agustus 2019 di Cisoka, Tangerang 
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